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he would have not mentioned these alone.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setelah revolusi industri, aktivitas peminjaman uang meluas dengan 

meningkatkan kepentingan perdagangan dan ekonomi nasional. Kegiatan 

semacam itu memperkenalkan perlunya jaminan eksternal dan tidak bias bahwa 

kedua pihak (pemberi pinjaman dan peminjam) mengatakan yang sebenarnya. 

Tugas auditor adalah untuk memeriksa catatan dan untuk menilai kebenaran 

dengan mencocokkan informasi pencatatan dengan persyaratan standar 

akuntansi (Jelic, 2012).  Penelitian oleh Naibaho (2014)  menyatakan bahwa  

penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis di Indonesia ditandai dengan 

menguatnya kontrol masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan, yang 

berdampak pada transformasi sistem pemerintahan dari sentralistik menjadi 

desentralistik. Menurut Falatah & Sukirno (2019) ada sebagian faktor yang 

mempengaruhi Kualitas Audit, yakni Kompetensi, Independensi dan Moral 

Reasoning Auditor. Terlepas dari perbedaan dalam ruang lingkup dan temuan 

penelitian, sebagian besar studi akuntansi didasarkan pada landasan yang sama 

- psikologi penalaran moral (Chan and Leung, 2006).  

Penelitian oleh Kerler & Killough (2009) “perceptions of auditors’ 

objectivity, independence, and professional skepticism”. Meskipun auditor 

diharuskan untuk mempertahankan skeptisisme profesional mereka telah 

diperdebatkan bahwa saat hubungan auditor-klien bertambah, skeptisisme 

auditor dapat menjadi terganggu. 
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Laporan keuangan Perusahaan perlu diperiksa oleh profesional yang 

independen dan objektif (Akuntan publik) untuk memberikan jaminan yang 

masuk akal bahwa laporan keuangan telah bebas dari salah saji material. 

Pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan yang diaudit 

oleh akuntan publik dapat dipercaya untuk dijadikan dasar pengambilan 

keputusan dan sesuai dengan standar akuntansi. Banyak kasus perusahaan yang 

"jatuh" karena kegagalan bisnis yang dikaitkan dengan kegagalan auditor, 

misalnya, pelanggaran akuntansi yang terjadi di dunia pada perusahaan besar 

seperti Enron dan Worldcom. Pelanggaran akuntansi dilakukan oleh 

manajemen dengan melibatkan akuntan publik (Rahmina and Agoes, 2015). 

Penelitian oleh Abbott, Daugherty, Parker, & Peters (2016) menyatakan bahwa 

Dengan cara ini, auditor internal yang berharap untuk pindah ke posisi non-IAF 

dapat berusaha untuk mengambil hati mereka untuk manajemen, atau 

menunjukkan kemampuan mereka untuk menjadi pemain tim ketika mereka 

merasakan kelemahan yang lebih rendah dari melakukannya. 

Penelitian oleh  Carolita and Rahardjo (2012) akuntan public sebagai 

profesi hendaknya bertanggung jawab dalam memberikan penilaian terhadap 

kewajaran laporan keuangan perusahaan, agar masyarakat secara umum serta 

terkhusus untuk para pelaku bisnis dapat memperoleh keandalan infomasi 

keuangan sebagai dasar untuk menentukan alokasi sumber- sumber ekonomi. 

Akuntan professional juga harus bertanggung jawab jika terjadi kecurangan 

dalam aspek keuangan. Contohnya kecurangan akuntansi pada kasus Enron, 

KAP big four Arthur Andersen, menjadi pihak yang bertanggung jawab karena 
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runtuhnya Enron maka hal tersebut menjadi persoalan besar bagi pihak akuntan 

publik dan menjadi tantangan berat untuk mengubah image masyarakat 

mengenai kecurangan tersebut. 

Dalam penelitian oleh O’Leary & Stewart (2007) meskipun pentingnya 

etika untuk fungsi audit internal, sedikit yang telah diterbitkan di bidang ini. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

sensitivitas auditor internal terhadap dilema etis dan untuk memeriksa apakah 

mekanisme tata kelola perusahaan dapat berdampak pada pengambilan 

keputusan etis mereka. Seorang auditor yang memiliki moral reasoning yang 

tinggi, akan lebih tepat dalam melakukan audit judgement, sehingga kualitas 

audit yang dihasilkan juga akan semakin baik (Dewi and Dwirandra, 2018). 

Menurut Damayanti & Ardini (2015) perilaku auditor menggambarkan 

karakteristik profesionalisme yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan. 

Penelitian oleh Ariail, Emler, & Abdolmohammadi (2013) menyatakan 

bahwa CPAs’ skor penalaran moral berbanding terbalik dengan konservatisme 

mereka, dan bahwa preferensi nilai yang sama memengaruhi orientasi politik 

CPA dan penalaran moral mereka. Cornell & Warne (2016) juga 

mengeksplorasi persepsi investor terhadap karakteristik etis auditor di bawah 

tingkat ketelitian pedoman akuntansi yang berbeda mengikuti hasil yang tidak 

menguntungkan tersebut. 

Struktur moral kognitif, seperti struktur pengetahuan lainnya, 

menyediakan kerangka kerja untuk membangun konseptualisasi dilema etika 

yang lebih luas dan memandu proses penalaran (Fleming, Romanus and 
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Lightner, 2009). Persyaratan untuk kepatuhan dengan prinsip-prinsip etika 

semakin diperkuat pada tingkat perikatan audit individu dengan standar audit 

(Martinov-Bennie and Pflugrath, 2009). Konsep independensi auditor 

dianalisis secara umum dalam hal independensi ‘pada kenyataannya’ dan 

independensi ‘dalam penampilan ’ (Richard, 2006). 

Dalam penelitian Gul, Ng, & Tong, (2003) menyatakan bahwa 

kekhawatiran tentang etika profesional sangat serius sehingga Departemen 

Keuangan Cina melakukan peninjauan terhadap perilaku etis auditor pada tahun 

1998 dan menemukan bahwa kurangnya etika profesional adalah masalah 

serius. Didukung oleh penelitian dari Kalbers (2009) Dua peristiwa ini 

meramalkan dua dekade turbulensi, skandal, dan reformasi dalam pelaporan 

keuangan, tata kelola perusahaan, dan etika di perusahaan-perusahaan, 

khususnya di AS. Sekitar 20 tahun setelah kehancuran pasar saham Oktober, 

1987 memberikan campuran peristiwa dan perubahan yang menarik. di pasar 

keuangan dan pelaporan keuangan perusahaan. Menurut Norris, Norris, 

Morrison, & Trompeter (2011) mengelola risiko ini memerlukan keterampilan 

bisnis dan karakteristik kepribadian tertentu. Studi saat ini meneliti dampak 

bahwa keberadaan (vis-a`-vis absen) kode etik perusahaan terhadap kualitas 

penilaian auditor (Pflugrath, Martinov-Bennie and Chen, 2007). Perkembangan 

terbaru dalam profesi akuntansi telah menghasilkan minat yang signifikan 

dalam proses pengambilan keputusan etis auditor (Shaub, 1994).  Menurut 

Svanberg & Öhman (2013) budaya kompetitif di perusahaan audit telah 

disarankan sebagai penyebab penurunan kualitas audit terkait dengan tekanan 
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waktu, atau tekanan anggaran waktu (TBP), tetapi sedikit penelitian telah 

meneliti hubungan antara budaya organisasi, tekanan waktu dan kualitas audit. 

Independensi auditor penting karena berdampak pada kualitas audit (Tepalagul 

and Lin, 2015).  

Penelitian oleh Sweeney & Roberts (1997) berhipotesis bahwa tingkat 

perkembangan moral auditor mempengaruhi kepekaan terhadap masalah etika 

dalam dilema terkait pekerjaan dan penilaian independensi. Upaya untuk 

meningkatkan kualitas audit melibatkan investasi lebih banyak waktu dalam 

audit, yang mengarah pada biaya lebih lanjut (Sweeney, Arnold and Pierce, 

2010).  

Penelitian oleh Windsor & Ashkanasy (1995) berpendapat bahwa 

proses independensi auditor rumit dan tidak ada faktor yang dapat memberikan 

pemulihan instan. 

Fenomena (permasalahan) mengenai kantor akuntan publik yang 

dikutip dari media massa antara yakni persoalan mengenai dilanggarnya 

Standar Profesional Akuntan  Publik (SPAP) untuk audit keseluruhan pada 

laporan keuangan PT.Pura Binaka Mandiri untuk tahun 2007 yang sangat 

mempengaruhi laporan audit independen di perusahaan tersebut. Maka dari itu, 

izin untuk beroperasi KAP Atang Djaelani dibekukan. Sebelumnya, KAP 

tersebut diberikan sanksi peringatan sebanyak 3 (tiga) kali dalam durasi waktu 

48 (empat puluh delapan) bulan terakhir tetapi, KAP tersebut masih melakukan 

pelanggaran berikutnya yakni tidak menyampaikan laporan kegiatan usaha 
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serta laporan keuangan KAP untuk tahun takwim 2004 dsn juga tahun takwim 

2007. 

     Dalam masa pembekuan izin praktek, KAP tersebut dilarang 

memberikan jasa audit umum, audit insurance, serta jasa- jasa lainnya terkait 

dengan akuntansi (www.antara.com, 2009). 

Selain itu kasus yang baru saja terjadi yakni pada seorang akuntan 

publik yang menyusun laporan keuangan Raden Motor untuk mendapatkan 

hutang atau pinjaman modal senilai Rp. 52 miliar dari Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) di kota Jambi tahun 2009. Terungkapnya pada hasil pemeriksaan yakni 

adanya kesalahan pelaporan keuangan perusahaan Raden Motor untuk  

mengajukan pinjaman modal ke BRI Cabang kota  Jambi. Terdapat 4 aktivitas 

data laporan keuangan yang tidak disajikan oleh akuntan publik yang 

melakukan audit akibatnya terdapat kesalahan pada proses kredit serta 

ditemukan tindakan korupsi (www.kompas.com,2010).  

Permasalahan terkait auditor dewasa ini dialami oleh KAP BDO. KAP 

tersebut mengaudit PT Garuda Indonesia. Dikutip dari media massa lewat 

media Indonesia Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan dijatuhkan 

hukuman atas kesalahan dan manipulasi laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak pada tahun 2018 yang dianggap 

bermasalah. Hal tersebut karena terdapat pengakuan pendapatan atas perjanjian 

kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi padahal tidak sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku (www.mediaIndonesia.com, 2019). 

http://www.antara.com/
http://www.kompas.com,2010/
http://www.mediaindonesia.com/
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Melihat beberapa permasalahan yang dialami oleh beberapa kantor 

akuntan publik tersebut, maka dari itu untuk melakukan pencegahan 

(preventive) dan mengkaji agar kesalahan tersebut dapat diminimalisir akan 

dilakukan penelitian terkhusus kepada kantor akuntan publik yang ada di 

wilayah SUMBAGSEL. Selain itu, oleh karena belum adanya penelitian 

sebelumnya yang menggunakan objek tersebut, maka penelitian ini sangat 

didukung. 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

penelitian ini akan membahas mengenai Pengaruh Kompetensi, Independensi, 

dan Moral Reasoning terhadap Kualitas Auditor  pada KAP di SUMBAGSEL 

yang mana penelitian tersebut merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan objek yakni kantor akuntan publik yang 

berada di Sumatera bagian Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang diatas, maka 

dapat diidentifikasikan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni:   

1. Bagaimana pengaruh dari kompetensi terhadap kualitas auditor pada KAP di 

SUMBAGSEL? 

2. Bagaimana pengaruh dari independensi terhadap kualitas auditor pada KAP 

di SUMBAGSEL?  
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3. Bagaimana pengaruh dari moral reasoning terhadap kualitas auditor pada 

KAP di SUMBAGSEL?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan, yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh dari kompetensi terhadap kualitas auditor pada KAP 

di SUMBAGSEL 

2. Menganalisis pengaruh dari independensi terhadap kualitas auditor pada KAP 

di SUMBAGSEL 

3. Menganalisis pengaruh dari moral reasoning terhadap kualitas auditor pada 

KAP di SUMBAGSEL 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi 

beberapa pihak, yaitu : 

1. Peneltian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan teori 

terkait pengauditan berupa bukti empiris mengenai hubungan Teori Persepsi, 

Teori Atribusi, dan Teori  Agensi dengan pengaruh kompetensi, independensi, 

dan moral reasoning terhadap kualitas auditor  di KAP SUMBAGSEL. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi ilmu 

pengetahuan tentang audit serta faktor-faktor yang dapat mendorong 

perubahan kualitas auditor dalam memberikan opini audit. 

3. Penelitian ini dihrapkan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi 

penelitian selanjutnya dan pengemban ilmu ekonomi khususnya pengauditan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah pada umumnya 

dan khususnya Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan oleh pelaksanaan pengaruh kompetensi, independensi, dan moral 

reasoning terhadap kualitas auditor  di KAP wilayah SUMBAGSEL, serta 

menjadi masukan, saran, sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah khususnya Badan Pemeriksa Keuangan dalam mengambil 

keputusan dan menentukan program atau kebijakan terbaru dalam bidang 

pengauditan di masa yang akan datang.  
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